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EFEKTIVITAS PELAKSANAAN E-LEARNING
BAGI BASE STATION SUBSYSTEM (BSS) ENGINEER DI LINGKUNGAN
PT TELKOMSEL INDONESIA

Agustina Hanafi
Program Studi Manajemen
Fakultas Ekonomi
Universitas Sriwijaya

Objectives on this research is to find out sveral variables affecting effectiveness on e-learning
programme conducted by PT Telkomsel Indonesia for its Base Station Subsystem Engineer. Using
Computer Based Instruction approaching model from Lowe et all,2005 (A theory of effective
computer-based instruction for adults) combined with integrated model of training evaluation and
effectivenes from Alvarez et all, 2010, construct of his research was built. By means of those model,
some hypotheses has been made: individual characteristics of learner, organizational
characteristics and in the same tie those three variables causality related to e-learning
effectiveness. Method used in this research is descriptive and assosiative research to describe
samples behaviour wihtin research framework as well as finding out correlation among
independent variables to dependent one. Using 100 BSS engineer all over Telkomsel area, results
of this research proves that there are significant correlations among three variables above to e-
learning effectiveness conducted by PT. Telkomsel Indonesia and causality of variables can be
proved.

Keywords:
e-learning, training effectiveness
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L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap organisasi tentu menyadari
bahwa aspek sumber daya manusia adalah
salah satu aspek terpenting yang tidak saja
berperan  utama  dalam  menjalankan
dinamika organisasi, tetapi juga menentukan
arah dan masa depan kehidupan organisasi
tersebut. Untuk dapat berperan secara
optimal, sudah selayaknya semua

sumberdaya manusia mendapatkan
kemampuan yang sepadan dengan tugas dan
tantangan yang mereka hadapi dalam
kegiatan  organisasi  schari-hari  untuk
mengantisipasinya maka perlu sumberdaya
manusinya diberi pelatihan.

Pelatihan dapat didefinisikan sebagai
pengembangan  seperangkat kemampuan
sumberdaya manusia dalam melakukan
pekerjaannya sesuai kebetuhan organisasi

yang bertujuan untuk membantu pekerja

melaksanakan  pekerjaan yang sedang

berjalan pada tingkat optimum serta untuk
mengembangkan karyawan untuk pekerjaan
dimasa datang, (Attwood, 2010:131).
Selanjutnya, pemilihan Jjenis
pelatihan oleh suatu organisasi tertentu
disesuaikan  dengan  kebutuhan  serta
kemampuan aspek perusahaan lain seperti
ketersediaan budget yang mencukupi untuk
kegiatan pelatihan serta kemampuan teknis
lainnya, misalkan saja ketersediaan prasarana
pelaksanaan pelatihan internal organisasi.
Secara umum, pelaksanaan pelatihan
bisa dilakukan secara in-house training atau
training dari pihak luar perusahaan, dalam
hal ini bisa saja sumber pelatihan tersebut
didapatkan dari konsultan atau pabrikan
pembuat suatu perangkat lunak dan keras.
Dari sisi metode, pelatihan secara umum
dilaksanakan dengan tatap muka langsung
antara peserta dengan trainernya, yang
terutama  ditujukan untuk  penguasaan
kemampuan teknis, apalagi jika peserta tidak

saja diberikan pengenalan teoritis melainkan
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bersentuhan langsung dengan aspek-aspek
operasional, sebagaimana dalam pelatihan
teknis cara pengoperasian suatu mesin atau
perangkat lunak.

Semakin majunya teknologi
informasi dalam dunia kerja, maka akan
sangat dimungkinkan bagi
organisasi/perusahaan untuk dapat
melaksanakan fungsi pelatihan secara jarak
jauh, online tanpa memerlukan tatap muka
langsung antara peserta pelatihan (training)
dengan trainernya. Pelatihan semacam ini
biasanya ditujukan sebagai pengenalan awal
tanpa memasukan aspek-aspek operasional
di lapangan.

PT Telekomunikasi Seluler
Indonesia (Telkomsel) sebagai market leader
dalam industri jasa layanan komunikasi
bergerak di Indonesia sejak awal berdirinya
telah konsisten menyelenggarakan pelatihan
bagi seluruh karyawannya untuk

mengantisipasi pertumbuhan industri ini,

persaingan dengan kompetitor yang semakin
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ketat, serta penggunaan teknologi-teknologi
baru seiring dengan tuntutan kebutuhan
komunikasi yang semakin kompleks.

Sejak tahun 2005, PT Telkomsel
telah mengimplementasikan suatu sistem
manajemen sumberdaya manusia yang
terintegrasi melalui jaringan data internal
perusahaan yang disebut dengan Human
Resources  Information System  (HRIS).
Seiring dengan perkembangannya, HRIS
tidak saja digunakan untuk kegiatan Human
Resources Management (HRM) sehari-hari
seperti absenesi, penggajian, sistem lembur
serta performance apprasial, melainkan juga
telah diujicobakan suatu bentuk pelatihan
baru yang dilakukan secara online bagi
karyawan teknik dibagian operasional Base
Station Subsystem (BSS). Pelatihan tersebut
meliputi  pengenalan teknologi  Global
System for Mobile Communication (GSM),
General Packet Radio Acces (GPRS), 3G &

Universal Mobile Telecommunication System
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(UMTS) Network, serta Signaling System #7
(SS7).

Pelatihan yang merupakan kerja
sama PT Telkomsel dan Nokia-Siemens
Network Academy tersebut dilakukan oleh
semua BSS engineer secara online dari
komputer masing-masing di semua area di
Indonesia dengan alokasi waktu yang
fleksibel terganturlg waktu luang yang
dimiliki engineer bersangkutan. Setelah fase
tutorial sekitar 1,5 jam plus quiz disetiap
akhir bab, peserta akan diuji secara online
untuk mengetahui tingkat pemahaman akan
materi pelatihan yang sudah diberikan. Jika
hasil tes tersebut telah melewati nilai kritis
tertentu, peserta dapat dinyatakan telah lulus
pelatihan dan selanjutnya sertifikat online
akan dihasilkan oleh server lengkap beserta
serial-number sertifikatnya.

Dalam jurnal yang diterbitkan oleh
The Cape Group yang mengevaluasi
implementasi e-learning di beberapa negara

di kawasan Asia Tenggara ditemukan fakta

bahwa hanya beberapa saja dari perusahaan
di Asia Tenggara yang telah menguji
cobakan dan  menerapkan  e-learning
terutama  perusahaan-perusahaan  yang
bergerak dalam bidang teknologi informasi
telekomunikasi  dan industri  migas,
(Sahijwani et all, 2009:2).
Tantangan terbesar dari
implementasi e-learning ini adalah :
a.Akses ke content e-learning yang tidak
mudah bagi karyawan.
b.Content atau materi dalam e-learning itu
sendiri.
c.Integrasi antara e-learning dengan sistem

HR yang sudah ada.

1.2 Perumusan Masalah

Bertolak dari beberapa isu di atas,
maka evaluasi uji coba implementasi e-
learning dilingkungan kerja PT Telkomsel
akan dibahas, yang secara umum akan

dicoba digali tingkat efektifitasnya bagi
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engineer yang telah mengikuti pelatihan
online tersebut.

Hasil program e-learning yang
kurang signifikan ini di tandai dengan
lamanya proses adaptasi dari BSS engineer
dalam melakukan adaptasi terhadap beberapa
perangkat baru yang terpasang, yang prinsip-
prinsip pengoperasian dan penanganan
gangguannya termasuk dalam materi e-
learning yang diberikan perusahaan. Oleh
karenanya  problem  statement  dalam
penelitian ini adalah : apakah e-learning
yang dilaksanakan PT Telkomsel bagi BSS
engineer sudah cukup efektif?

Dengan mengambil sampel BSS
engineer di beberapa area/regional akan
dicoba menjawab beberapa pertanyaan
seperti :
a.Sejauh mana faktor-faktor individu dari

engineer yang mengikuti program e-
learning mempengaruhi tingkat efektifitas

pelaksanaan program.
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b.Sejauh mana faktor-faktor organisasi
dalam hal ini berbagai keadaan dan
kebijakan perusahaan juga memberikan
pengaruh pada tingkat efektifitas program
e-learning yang diikuti karyawannya.

c.Sejauh mana desain materi e-learning itu
sendiri juga memberikan pengaruh pada

tingkat efektifitas pelaksanaan e-laerning.

3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui :

a.Signifikansi pengaruh faktor karakteristik
individu pada tingkat efektifitas program
e-learning.

b.Signifikansi pengaruh faktor karakteristik
organisasional pada tingkat efektifitas
program e-learning.

c.Signifikansi pengaruh faktor karakteristik
materi e-learning pada tingkat efektifitas

program e-learning.
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1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini terbagi

menjadi :

a.Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan
masukan dalam menentukan tolak ukur
tingkat efektifitas yang dihasilkan oleh
program e-learning dilingkungan PT.
Telkomsel denga‘n mengacu pada desain e-
learning yang telah ada, juga diharapkan
mampu menjadi dasar bagi perbaikan
desain pelatihan melalui e-learning bagi
karyawan di lingkungan PT. Telkomsel di

masa yang akan datang.

b.Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan  kontribusi  kepada  ilmu
pengetahuan, khususnya mengenai
manajemen sumber daya manusia dan

perilaku organisasi.

IL STUDI PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Pelatihan

Pelatihan sebagai suatu fungsi dalam
manajeman sumber daya manusia memiliki
beberapa ciri yang dapat dibedakan dari

pendidikan sebagai berikut (Tabel 1.).

Tabel 1.
Perbedaan antara Pendidikan dan Pelatihan
Ciri Proses belajar Pendidikan Pelatihan

Sasaran Sasaran yang lebih abstrak yang | Sasaran perilaku yang khas untuk
disesuaikan dengan kebutuhan membuat karyawan lebih efektif

perorangan dan masyarakat pada dalam pekerjaan mereka
umumnya
Skala waktu Umumnya merupakan proses Dapat berjangka sangat pendek,
jangka panjang terutama jika menyangkut
erolehan keterampilan khusus -
Tsi Isi digambarkan secara luas Seringkali isinya agak terbatas

yang disesuaikan dengan keadaan

kerja karyawan
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